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Penelitian ini bertujuan unutk menemukan bukti empiris rotasi audit di Indonesia. 
Desain penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausual. Populasi dari penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode 
penelitian yang digunakan yaitu periode 2016-2018. Sampel dalam penelitian ini 
diperoleh dengan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria didapatkan 52 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan data sekunder. 
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi logistik dengan aplikasi 
program SPSS 23. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap auditor switching (2) financial distress tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching (3) ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching (4) ukuran perusahaan klien terhadap auditor switching (5)opini going 
concern terhadap auditor switching. 
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The purpose of this research is to find empirical proof concerning factors that might 
influence auditor switching in Indonesia. This research design is a causal associative 
research. The population of this study is the manufacturing company which is listed on 
Indonesia Stock Exchange. The research period used is the 2016-2018 period. The 
sample in this study was obtained by the method purposive sampling. Based on the 
existing criteria, 52 companies were selected as the research samples. The data used are 
secondary data. The data analysis technique used logistic regression analysis using 
SPSS version 23. The result of this research shown below:  (1) Management Turnover 
has effect on Auditor Switching.(2) Financial Distress has no effect on Auditor 
Switching. (3) The KAP Firm Size has no effect on Auditor Switching. (4) Client Size  
has no effect on Auditor Switching. (5) Going Concern Opinion has no effect on 
Auditor Switching. 
 
Keyword: Auditor Rotation, Auditor Switching, Management Turnover, financial 
distress  the KAP size, size of client companies, Going Concern Opinion. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pihak manajemen suatu perusahaan berkepentingan untuk menyajikan laporan keuangan 
sebagai suatu gambaran prestasi kerja mereka. Laporan ini berpotensi dipengaruhi oleh 





keuangan berkepentingan untuk mendapatkan laporan keuangan yang dapat dipercaya 
(Yori, 2016). 
Perusahaan klien yang memakai jasa akuntan publik dan auditor eksternal 
diwajibkan untuk melakukan rotasi audit atau dikenal dengan istilah auditor switching. 
Auditor switching adalah sebuah aturan untuk  rotasi auditor yang harus dipatuhi oleh 
perusahaan guna menghasilkan kualitas audit dan menegakkan independensi auditor. 
Aturan mengenai auditor switching mulai diadopsi di Indonesia. Peraturan pemerintah 
mengenai pergantian KAP dan auditor dimulai dengan dikeluarkanya Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13 Tahun 2017 tentang “Penggunaan Jasa Akuntan 
Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan”. Peraturan tersebut, 
diatur bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit dari AP 
paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut, sedangkan pembatasan penggunaan jasa 
dari KAP tergantung pada hasil evaluasi Komite Audit. Selain itu, institusi jasa 
keuangan harus menggunakan akuntan publik dan kantor akuntan publik (KAP) yang 
terdaftar di OJK. Akuntan publik dapat menerima kembali penugasan audit umum klien 
yang sama setelah 1 tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan 
keuangan klien tersebut. Selain untuk meningkatkan kualitas hasil audit juga memenuhi 
peraturan dan ketetuan yang berlaku (Sari dan Astika, 2018). Auditor switching tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan saja (financial distress dan 
pergantian manajemen) tetapi juga faktor ekternal perusahaan yaitu ukuran KAP dan fee 
audit. 
Faktor pertama yang mempengaruhi auditor switching adalah pergantian 
manajemen dapat mempengaruhi perusahaan melakukan auditor switching karena 
perubahan jajaran dewan direksi bisa menimbulkan kebijakan atau peraturan baru 
didalam perusahaan seperti keuangan, akutansi, dan pemilihan KAP. Hasil ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Pradhana dan Suputra (2015), Ismanto dan Manda 
(2018), Simangunsong dan Hakim (2018) dan Udayani dan Badera (2017) menyatakan 
bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching.  
Faktor kedua Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan 
mengalami kondisi yang tidak sehat sehingga dikawatirkan akan mengalami defisit atau 
kebangkrutan (Ismanto dan Manda, 2018). Ketidakpastian  dalam bisnis pada 
perusahaan yang terancam defisit menimbulkan kondisi yang mendorong  perusahaan 





oleh Yudha, et al (2018) dan Harisman (2017) yang menyatakan bahwa financial 
distress berpengaruh  positif  terhadap  auditor  switching. Sedangkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Lesmana dan Ratnawati (2016), Simangunsong (2018) dan  Syarif  
dan  Hasibuan (2018) yang  menyataka bahwa financial distress tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. 
Faktor ketiga adalah ukuran KAP.Ukuran KAP sebagai proksi dari kualitas audit 
membedakan KAP menjadi dua yaitu, KAP besar dan KAP kecil. Beberapa KAP 
mempunyai reputasi besar dan berskala internasional. Hasil ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Ismanto dan Manda (2018) menyatakan bahwa Ukuran KAP 
berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Lesmana dan Ratnawati (2016) dan menyatakan bahwa ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini di karenakan pergantian ukuran 
KAP dikawatirkan akan berdampak pada pemikiran negatif dari pelaku pasar terhadap 
kualitas pelaporan keuangan dari perusahaan. 
Faktor keempat adalah ukuran perusahaan klien. Putu Ayu dan Gerianta (2018), 
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah 
penjualan, nilai saham dan sebagainya. Windi Novianty dan Wendy May (2018) 
menjelaskan bahwa “Ukuran Perusahaan dilihat dari bidang bisnis yang sedang 
dioperasikan. Ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total 
aset, tingkat penjualan rata-rata”.  Perusahaan yang memiliki total aktiva atau total aset 
besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana 
dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang 
baik dalam jangka waktu yang relatif lama. 
Faktor kelima adalah opini going concern. Penelitian mengenai pengaruh opini 
going concern terhadap pergantian auditor masih jarang dilakukan perusahaan. Auditor   
mempunyai   tanggungjawab   terhadap   penilaian   dan   pernyataan pendapat (opini)  
atas  kewajaran  laporan  keuangan  yang  dibuat  oleh  manajemen. Pemberian opini 
tertentu pada laporan keuangan auditan dianggap memberi pengaruh tertentu  terhadap  
motivasi  pergantian  auditor. Menurut Yudha, et al (2018),  menemukan  bahwa  
perusahan  yang mengalami  masalah  keuangan  akan  cenderung  mengganti  kantor  
akuntan  publiknya dibandingkan   dengan   perusahaan   yang   sehat. Pernyataan 





membuktikan bahwa going concern opinion dan auditor reputation tidak berpengaruh 
signifikan terhadap auditor changes, namun demikian management changes dan 
financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. 
Meskipun telah banyak penelitian yang sama sebelumnya, namun penulis 
memilih penelitian ini sebagai pembuktian apakah ada perbedaan keadaan antara masa 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan ini yaitu dengan periode objek 
penelitian dan perusahaan yang berbeda yaitu pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2016-2018. 
 
2. METODE 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik dengan 
menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji data. Persamaan regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
SWITCH= α + β1CEO + β2Z+ β3KAP - β4LNTA + β5OGC+ e (1) 
Keterangan : 
Switch   = Auditor Switching 
α    = Konstanta 
β 1-5  = Koefisien regresi  
CEO  = Pergantian manajemen 
X2Z  = Financial distress 
X3 KAP  = Ukuran KAP 
X4 LNTA = Ukuran perusahaan 
X5OGC  = Opini Going Concern 
e    = residual eror 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 














































Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh sebanyak 156 data observasi 
yang berasal dari perkalian antara periode penelitian 3 tahun dari data tahun 2016-2018 
dengan jumlah perusahaan sampel sebanyak 52 perusahaan. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan varibel dummy, dimana kategori 
perusahaan yang melakukan auditor switching dengan nilai satu (1) dan kategori 
perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor dengan nilai nol (0). Tabel diatas 
menunjukkan nilai rasio terkecil adalah 0 dan nilai rasio terbesat adalah 1, selanjutnya 
nilai rata-rata sampel sebesar 0,1154 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,32051. 
Pergantian manajemen diukur dengan melihat pergantian presiden direktur. Jika 
perusahaan pergantian manajemen diberi kode 1 dan jika tidak diberi 0. Tabel diatas 
menunjukkan nilai rasio terkecil adalah 0 dan nilai rasio terbesat adalah 1, selanjutnya 
nilai rata-rata sampel sebesar 0,1474 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,35568. 
Financial Distress diukur dengan membagi total kewajiban dengan total aktiva. 
Tabel diatas menunjukkan nilai rasio terkecil adalah 0 dan nilai rasio terbesar adalah 1, 
selanjutnya nilai rata-rata sampel sebesar 0,5128 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 
0,50145. 
Ukuran KAP diukur menggunakan laporan keuangan perusahaan yang masuk 
Big Four atau tidak. Jika perusahaan menggunakan jasa auditor dari KAP yang 
tergabung ke dalam kategori Big Four  maka diberi kode 1 dan jika tidak diberi 0. Tabel 
diatas menunjukkan nilai rasio terkecil adalah 0 dan nilai rasio terbesat adalah 1, 
selanjutnya nilai rata-rata sampel sebesar 0,4359 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 
0,49747. 
Variabel ini diukur dengan variabel dummy, jika perusahaan mendapatkan opini 
going concern diberi kode 1 dan jika tidak diberi 0. Tabel diatas menunjukkan nilai 
rasio terkecil adalah 0 dan nilai rasio terbesat adalah 1, selanjutnya nilai rata-rata sampel 
sebesar 0,0962 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,29575. 
Tabel 2. Hasil Menilai Kelayakan Model 
Step Chi-square Df Sig. 
1 10.384 8 0.239 
  Sumber : Hasil Analisis Data,2021 
Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa penggujian menunjukkan 





yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka model dapat disimpulkan mampu 
memprediksi nilai observasinya. 
Tabel 3. Hasil Menilai Kelayakan Model 
Keterangan -2 Log Likelihood 
Block number 0 
Block number 1 
116.071 
112.494 
Sumber : Hasil Analisis Data,2021 
Dalam keseluruhan pengujian model fit (overall model fit ) pada tabel diatas 
dihasilkan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada blok number 0 sebesar 116.071 dan -2 
Log Likelihood (-2LL)  pada blok number 1  sebesar 112.494. terdapat penurunan -2LL 
(Kenaikan LL) setelah kelima variabel independen dimasukkan kedalam model, hal 
tersebut menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan telah fit dengan data.  
Tabel 4. Hasil Menilai Koefesien Determinasi 
Step -2 Log 
Likelihood 




1 106.205 0.034 0.066 
Sumber : Hasil Analisis Data,2021 
Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukan oleh 
nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0.066 yang berarti 
variabilitas variabel Auditor Switching yang dapat dijelaskan oleh variabel pergantian 
manajemen, financial distress,ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan opini going 
concern  adalah sebesar 6,6 %, sedangkan sisanya sebesar 93,4% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar model penelitian. 










































Overall Percentage   88.5 





Pada tabel 5 menunjukkan bahwa menurut prediksi, perusahaan yang 
memperoleh tidak mengganti auditor adalah 138, sedangkan berdasarkan observasi 
sesungguhnya adalah 138. Jadi ketepatan model ini adalah 138/138 atau 100%. 
Sedangkan prediksi perusahaan yang mengganti auditor adalah 0, sedangkan menurut 
observasi sesungguhnya adalah 0. Jadi ketepatan model ini adalah 138/138 atau 100%. 
Ketepatan dari prediksi keseluruhan model ini adalah sebesar 88,5%. 
Tabel 6. Hasil Model Regresi Logistik 































Sumber : Hasil Analisis Data,2021 
Berdasarkan model persamaan regresi logistik dapat di interprestasikan sebagai 
berikut, Nilai konstanta sebesar 0,145 yang menunjukkan jika variabel pergantian 
manajemen, financial distress, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien dan opini going 
concern sama dengan konstan atau 0, maka auditor switching sebesar 0,145. 
Besarnya nilai statistik wald sebesar 3,970 sedangkan dari tabel Chi-Square 
untuk signifikansi 0,05 dan hasil koefisien regresi variabel pergantian manajemen 
sebesar 1,156 yang menyatakan bahwa apabila variabel pergantian manajemen 
meningkat sebesar 1% maka auditor switching akan meningkat 1,16%. Begitu pula 
sebaliknya apabila variabel pergantian manajemen menurun sebesar 1% maka auditor 
switching akan menurun 1,16%. 
Besarnya nilai statistik wald sebesar 0,006 sedangkan dari tabel Chi-Square 
untuk signifikansi 0,05 dan hasil koefisien regresi variabel financial distress sebesar -
0,043 yang menyatakan bahwa apabila variabel financial distress meningkat sebesar 1% 
maka auditor switching akan menurun  4,3%. Begitu pula sebaliknya apabila variabel 
financial distress menurun sebesar 1% maka auditor switching akan meningkat  4,3%. 
Besarnya nilai statistik wald sebesar 0,208 sedangkan dari tabel Chi-Square 
untuk signifikansi 0,05 dan hasil koefisien regresi variabel ukuran KAP sebesar -0,086 





switching akan menurun 8,6%. Begitu pula sebaliknya apabila variabel ukuran KAP 
menurun 1% maka auditor switching akan meningkat 8,6%. 
Besarnya nilai statistik wald sebesar 0,096 sedangkan dari tabel Chi-Square 
untuk signifikansi 0,05 dan hasil koefisien regresi variabel ukuran perusahaan klien 
sebesar -0,192 yang menyatakan apabila variabel ukuran perusahaan klien meningkat 
1% maka auditor switching akan menurun 19,2%.  Begitu pula sebaliknya apabila 
variabel ukuran perusahaan klien menurun 1% maka auditor switching akan meningkat 
19,2%. 
Besarnya nilai statistik wald sebesar 0,263 sedangkan dari tabel Chi-Square 
untuk signifikansi 0,05 dan hasil koefisien regresi variabel opini going concern  sebesar 
0,408 yang menyatakan apabila variabel opini going concern meningkat 1% maka 
auditor switching akan meningkat 40,8%.  Begitu pula sebaliknya apabila variabel opini  
3.2 Pembahasan 
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa pergantian manajemen memiliki tingkat 
signifikansi senilai 0,046 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan 
bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap Auditor Switching. Maka 
hipotesis pertama berhasil diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian (Udayanti dan 
Ariyanto , 2017) yang menunjukkan bahwa Pergantian Manajemen berpengaruh 
signifikan terhadap Auditor Switching. Pergantian manajemen merupakan pergantian 
dewan direksi suatu entitas perusahan atau pergantian CEO (Chief Executive Officer) 
yang diakibatkan oleh hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau 
dewan direksi melakukan pengunduran diri. Manajemen yang baru cenderung akan 
mencari KAP yang selaras dengan kebijakan dan pelaporan akuntansinya. Hal ini 
dikarenakan manajemen menginginkan KAP yang dapat memenuhi kebutuhan 
manajemen dalam mengelola perusahaan. Manajemen perusahaan juga akan mencari 
KAP yang memiliki kualitas yang baik dan dapat mengikuti perkembangan perusahaan. 
Manajemen baru cenderung akan mengubah KAP apabila KAP tersebut tidak dapat 
memenuhi kebutuhan manajemen baru. Dapat diartikan bahwa adanya pergantian 
manajeman dapat mempengaruhi manajeman dalam mengeluarkan kebijakan Auditor 
Switching. 
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa financial distress memiliki tingkat 
signifikansi senilai 0,940 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat 





maka hipotesis kedua tidak diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Ismanto dan Manda, 2018). yang menunjukan bahwa financial distress 
tidak berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching. karena jika perusahaan 
melakukan pergantian auditor, auditor yang baru akan tetap mencari tahu mengenai 
kondisi perusahaan, sehingga opini yang diperoleh dari kondisi financial perusahaan 
kemungkinan akan sama. Perusahaan dalam kondisi financial distress tidak melakukan 
per gantian auditor karena memperhatikan persepsi dari para pemegang saham. Jika 
perusahaan melakukan pergantian auditor tidak sesuai dengan peraturan yang telah 
ditentukan, maka akan menimbulkan anggapan negatif (Faradila dan Yahya, 2016). 
Selain itu, Perusahaan yang mengalami financial distress tidak melakukan Auditor 
Switching, hal itu dilakukan untuk menghindari biaya perikatan awal dengan auditor 
yang akan meningkatkan fee audit yang mana akan menambah beban perusahaan.  
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa ukuran KAP memiliki tingkat 
signifikansi senilai 0,649 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat 
membuktikan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh negatif  terhadap Auditor 
Switching, maka hipotesis ketiga tidak diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Pradhana dan Suputra (2015), bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Auditor 
Switching. Profesionalisme dan kompetisi auditor dalam melaksanakan tugas audit, 
perusahaan berkeyakinan bahwa baik pada KAP Big 4 maupun KAP Non Big 4 auditor 
akan tetap menjalankan tugas auditnya sesuai dengan profesionalisme audit dan 
menegakkan independensi serta menghasilkan kualitas dan kompetensi auditor yang 
sama. Dengan demikian peneliti beranggapan bahwa perusahaan akan menggunakan 
KAP dikelas yang sama dari pada melakukan Auditor Switching dari KAP kecil ke KAP 
besar. Hal ini dikarenakan perusahaan berkeyakinan KAP yang mereka gunakan masih 
berkualitas sama seperti KAP besar. Hasil ini membuktikan sebagian besar perusahaan 
sampel telah menggunakan KAP non big four dan melakukan Auditor Switching dari 
KAP non big four ke KAP non big four. Hal ini dimungkinkan juga komite audit dan 
pemegang saham dalam memilih KAP yang diputuskan RUPS tidak memandang 
reputasi KAP sebagai acuan untuk memilih auditor karena mungkin masalah dalam 
pembayaran fee, karena KAP besar identik dengan fee yang mahal, perusahaan lebih 
memilih KAP kecil namun mempunyai standar audit yang baik dengan harga yang tidak 





Hasil pengujian memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan klien memiliki 
tingkat signifikansi senilai 0,757 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh negatif terhadap 
Auditor Switching, maka hipotesis keempat tidak diterima. Hal ini mewujudkan bahwa 
besar kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi Auditor Switching. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian Nida Nadya (2016) bahwa ukuran perusahaan klien tidak 
berpengaruh terhadap Auditor Switching. Penerapan Auditor Switching di Indonesia 
umumnya memiliki hubungan yang searah antara perusahaan dan KAPnya. Ukuran 
perusahaan yang kecil atau perusahaan yang memiliki total asset kecil, cenderung 
menggunakan KAP yang kecil pula, sedangkan perusahaan besar, atau perusahaan yang 
memiliki total asset yang besar akan menggunakan KAP yang besar atau KAP big four. 
Maka dari itu perusahaan besar memiliki kecenderungan lebih rendah untuk melakukan 
Auditor Switching dengan alasan menghindari adanya agency cost dan menjaga kualitas 
audit. 
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa opini going concern tingkat signifikansi 
senilai 0,608 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
opini going concern tidak berpengaruh positif s terhadap Auditor Switching. Maka 
hipotesis kelima tidak diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pradhana dan Suputra (2015) Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa opini going concern tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. tapi 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Luki Arsih (2015) yang menjelaskan opini 
going concern merupakan opini yang tidak buruk bagi perusahaan. Opini going concern 
adalah kelangsungan hidup perusahaan yang opininya wajar tanpa pengecualian dengan 
bahasa penjelas, perusahaan yang menerima opini going concern adalah opini pada 
perusahaan yang diragukan kemampuan kelangsungan usahanya mesikpun didalamnya 
terdapat rencana manajemen untuk menyelesaikan masalah dalam perusahaannya. 
Dengan demikian penulis beranggapan dengan adanya opini tersebut perusahaan akan 
meningkatkan kinerja dan ingin melihat adanya perubahan pada tahun selanjutnya. 
Dalam hal ini terdapat harapan dari pihak perusahaan bahwa dengan adanya rencana-
rencana dan usaha dari pihak manajemen untuk memperbaiki kondisi-kondisi yang 
menimbulkan kesanksian dari pihak auditor. Auditor selain memberikan opini audit 
juga memberikan rekomendasi perbaikan-perbaikan untuk perusahaan tersebut, dan 





rekomendasi tersebut digunakan atau tidak, meskipun perusahaan melakukan auditor 
switching jika perusahaan tidak menggunakan rekomendasi yang diberikan oleh auditor 
perusahaan akan tetap menerima kembali opini tersebut. 
 
4. PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis yang mempengaruhi  auditor 
switching  setelah adanya rotasi audit di Indonesia pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 sampai 2018. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 156 sampel yang terdiri dari 52 perusahaan selama 
periode 2016 sampai 2018. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
regresi logistik menunjukkan bahwa, Pergantian manajemen berpengaruh positif 
terhadap auditor switching sehingga  H1 diterima. Financial Distress tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching sehingga  H2 ditolak. Ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching sehingga  H3 ditolak. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching sehingga  H4 ditolak. Opini Going Concern tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching sehingga  H5 ditolak. 
Dengan mempertimbangkan hasil dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
menyarankan hal-hal seperti di bawah ini, Peneliti lain yang berminat pada bidang 
penelitian serupa sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan memasukkan 
variabel-variabel lainnya seperti pergantian komite audit, penerapan good corporate 
Governance dan variabel lainnya. Peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan 
penelitian dengan sampel yang lebih banyak sehingga tingkat generalisasi lebih baik, 
misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI yang memiliki karakteristik laporan 
keuangan yang sama seperti perusahaan non perbankan dan lembaga keuangan. peneliti 
selanjutnya menambahkan jangka waktu penelitian misalnya dalam jangka waktu 5 
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